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ABSTRAK

Kerang hotate merupakan kerang air dingin yang hanya dapat dibudidaya di wilayah perairan dingin.
Kerang konsumsi Patinopecten yessoensis, Jay 1857 dari Jepang dan negara lainnya banyak diminati,
jadi penelitian mengenai kerang hotate penting untuk mengatur dari stok kerang hotate dan sebagai
acuan dalam pengelolaan brood stock kerang hotate. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemiripan dan perbedaan karakter morfologi kerang hotate di Teluk Funka Jepang yang
memiliki kesamaan berdasarkan karakteristik Idanmark. Teknik pengambilan data yang digunakan
purposive sampling. Pengukuran morfogi menggunakan ImageJ, komponen utama menggunakan
aplikasi PAST dalam analisis PCA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemiripan kerang
hotate berdasarkan morfologi nya pada klaster | sebesar 70% dan pada klaster Il sebesar 85%.
Komponen utama landmark morfometri kerang hotate dengan garis pertumbuhan A20, A21, A22, A23,
A25 dari total 35 landmark.

Kata Kunci: Morfometrik, PCA, PAST Software, Patinopecten yessoensis

ABSTRACT

Hotate scallops are a cold-water species that can only be cultivated in cold waters. Consumption of
Patinopecten yessoensis, Jay 1857 from Japan dan other countries shows greater demdan, so
research related to hotate scallop is important to manage hotate culture dan its broodstock to maintain
continous supply of this marine product. The purpose of this study was to determine similarities dan
dissimilarities in morphological characteristics of hotate scallops in Funka Bay, Japan, based on
landmark characteristics. The purposive collection technique used was purposive sampling.
Morphological measurements were conducted using ImageJ software, and principal component
analysis was performed using PAST software. The results indicate that the level of similarity of hotate
scallops in cluster | was 70% and in cluster 1l was 85%. The principal components of hotate scallop
morphometric landmarks were growth line numbers A20, A21, A22, A23, and A25 from a total of 35
landmarks.
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PENDAHULUAN

Kerang hotate atau hotate scallop
(Patinopecten yessoensis) merupakan
salah satu spesies kerang air dingin
dengan produksi terbesar di wilayah
Jepang, terutama wilayah utara Jepang
yaitu Hokkaido (Woli et al., 2002).
Budidaya kerang hotate merupakan salah
satu budidaya yang diprioritaskan untuk
pengembangan dan promosi perikanan di
Jepang (Matsushima et al., 2018). Kerang
hotate secara alami hidup didaerah pantai
bersubstrat batu dengan kedalaman 4 m
hingga 40 m. Siklus hidup kerang bermula
dari juvenile dan akan tumbuh cepat
menjadi kerang dewasa yang hidup bebas
(Kanamori et al., 2017). Kerang hotate
merupakan spesies “gonochoric” atau
kedua jenis kelamin terpisah dan tidak
berubah-ubah. Rasio jenis kelamin kerang
hotate (jantan:betina) bervariasi dari 0.831
: 1 hingga 1.52 : 1. Siklus populasi kerang
hotate  meliputi  pertumbuhan  dan
gametogenesis, kematangan gamet, pra-
pemijahan, pemijahan dan periode tidak
aktif (Dvoretsky dan Dvoretsky, 2022).

Cangkang merupakan bagian tubuh
moluska yang paling mencolok dan
bentuknya bervariasi. Variasi dalam
morfologi cangkang menjadi elemen kunci
dalam bidang-bidang seperti taksonomi,
evolusi, anatomi  fungsional, atau
pengelolaan perikanan (Marquez et al.,
2010). Cangkang kerang menjadi salah
satu bahan yang dapat digunakan untuk
menentukan karakter morfometrik.
Karakter morfometrik merupakan karakter
ukuran bagian tubuh organisme yang
dapat berubah tergantung kondisi
lingkungan tempat kerang hidup dan studi
karakter morfometrik merupakan salah
satu studi ekobiologi dalam menentukan
sebaran ukuran suatu organisme (Hioki et
al., 2015). Cangkang kerang hotate pada
penelitian ini  menggunakan cangkang
kerang bagian depan atau katup kerang
sisi kiri. Cangkang kerang jenis scallop

140

Jurnal Maiyah Vol 2(2) 2023: 139-147

pada katup bagian kiri merupakan sisi yang
memiliki jaringan pembentukan kerang
yang komplek (Ishikawa et al., 2020).
Perlakuan penanganan budidaya kerang
hotate dapat mempengaruhi perubahan
morfologi cangkang kerang. Perubahan
morfologi cangkang kerang hotate yang
tidak simetris dapat mempengaruhi nilai
jual pada distribusi kerang hotate (Peng et
al., 2021).

Teluk Funka atau Uchiura Bay dikenal
sebagai sentra produksi dan budidaya
kerang hotate terbesar di Jepang. Kerang
hotate yang melimpah serta teknik
budidaya yang berbeda-beda dapat
menyebabkan ukuran cangkang kerang
yang berbeda pula. Keragaman morfologi
kerang hotate (Patinopecten yessoensis)
di Perairan Teluk Funka Hokkaido Jepang
menggunakan analisis geometris
morfometrik ini dilakukan untuk
menentukan titik landmark yang dapat
dijadikan sebagai dasar identifikasi
kemungkinan perbedaan morfologi
organisme yang mempunyai hubungan
kekerabatan dekat. Penelitian tentang
keragaman morfologi kerang hotate perlu
dilakukann untuk mengetahui kemiripan
kerang hotate berdasarkan karakter
morfometrik  dan  dapat  dilakukan
pengembangan metode morfometrik untuk
analisis  kemiripan  kerang  hotate
(Patinopeten yessoensis) pada perairan
lainnya. Selanjutnya dapat dijadikan acuan
dalam pengelolaan brood stock kerang
hotate agar budidaya kerang dapat
dilakukan  secara  berkesinambungan
sekaligus menjaga kualitas dan kuantitas
produksi kerang hotate di teluk Funka,
Hokkaido, Jepang

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli
2022 di Perairan Teluk Funka, Hokkaido,
Jepang. Secara astronomis Teluk Funka
terletak pada posisi 42°00—42°35’ Utara
dan 140°18-141°00’ Timur, sebelah timur
Semenanjung Oshima yang mengarah ke

Aulya et al. 2023



i’etai\'\‘r‘ﬂz{yéh Vl\;.'lj'hn
Sebagian Teluk Funka, Jepang

Jurnal Maiyah Vol 2(2) 2023: 139-147

e

zaven

weex P P

e

e — v —

|
p— Ji
- N
0 425 £5 7 %5 K
-

| Toluk Funka

e
h

: Legenda
®  Oshamambe
Teluk Funks
rs
z | | Hokkaido

MW  WeeW AWON  WKSSI  ENEEI  TOES
L n n L N

T T T
wieen B e

i

]

270an

Gambar 1. Lokasi Perairan Teluk Funka

barat daya Hokkaido (Gambar 1). Analisis
data setelah pengambilan  sampel
dilakukan di Fakultas Perikanan dan limu
Kelautan Unsoed.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey. Teknik
pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik purpose sampling.
Pengambilan sampel kerang pada 12
keranjang masing-masing diambil 5 ekor
kerang. Satu keranjang berisi 20-25 kg
atau 350-750 kerang. Total sampel yang
terkumpul sebanyak 60 ekor kerang.
Pengumpulan sampel yang dilakukan
secara in-situ, setelah itu kerang difoto
dengan menggunakan alas foto warna
putih dan ditimbang menggunakan
timbangan digital. Pengambilan foto
dilakukan dengan posisi kerang vertikal.
Terakhir, simpan file foto kerang dengan
format *.jpg.

Pengukuran morfometrik kerang hotate

Penelitian kali ini dilakukan untuk
mengetahui morfometri ukuran masing-
masing landmark menggunakan aplikasi
ImageJ dan pengukur cangkang kerang
hotte (Patinopecten yessoensis)
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menggunakan analisis morfometrik
geometris berbasis landmark dengan
pengukuran landmark sebanyak 21-35 titik
(Gambar 2, Tabel 1). Pengumpulan data
dilakukan dengan langkah, kerang yang
terambil difoto pada alas warna putih. Hasil
foto kerang di input ke aplikasi ImageJ.
Pengukuran morfometri masing-masing
landmark pada aplikasi ImageJ diawali
dengan foto yang dikalibrasi terlebih
dahulu pada menu set scale kemudian
ukur landmark kerang, kemudian klik
measure maka akan terlihat hasil panjang
morfometrinya.

......... T

1

Gambar 2. Landmark Morfmetrik Kerang
Hotate
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Tabel 1. Titik pengukuran landmark pada analisis morfometrik kerang hotte (Patinopecten

yessoensis)

Keterangan

Pangkal umbo hingga ujung daun telinga anterior sebelah kanan
Pangkal umbo hingga ujung daun telinga anterior sebelah kiri
Pangkal umbo hingga takik samping kanan

Pangkal umbo hingga takik samping kiri

Keterangan

Ujung daun telinga anterior sebelah kanan hingga takik samping kanan
Ujung daun telinga anterior sebelah kanan hingga takik samping kiri
Pangkal umbo hingga titik tengah ujung pada cakram cangkang

Ujung posterior sebelah kanan hingga ujung posterior sebelah kiri pada

Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -1
Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -2
Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -3
Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -4
Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -5
Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -6
Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -7
Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -8
Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -9
Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -10
Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -11
Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -12
Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -13
Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -14
Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -15
Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -16
Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -17

Keterangan

Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -18
Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -19

No Kode Landmark
1 AB
2 AC
3 AD
4 AE
No Kode Landmark
5 BD
6 CE
7 AF
8 GH
cakram cangkang
9 AO01
10 A02
11 AO03
12 AO4
13 AO05
14 A06
15 A07
16 A08
17 A09
18 Al10
19 All
20 Al12
21 Al13
22 Al4
23 A15
24 Al6
25 Al17
No Kode Landmark
26 Al18
27 Al19
28 A20

Pangkal umbo hingga ujung garis tahunan permukaan cangkang ke -20

Analisis Data

Analisis kerang hotate (Patinopecten
yessoensis) menggunakan analisis PCA
(Principal Component Analysis)
menggunakan software PAST
(PAleontoligical STatistic) versi 4.12 dan
ditampilkan dalam analisis multivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman Morfologi Kerang Hotate

Sebanyak 60 kerang hotate dianalisis
menggunakan dendogram untuk
mengetahui kemiripan dari setiap individu
spesies kerang hotate. Kemiripan kerang
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hotate dapat dilihat pada Gambar 3. Hasil
analisis dendogram merupakan indikasi
kuat adanya hubungan kekerabatan
kerang hotate hasil penelitian. Kerang
hotate yang dianalisis terbagi 2 klaster
dengan kemiripan morfologi masing-
masing sebesar 70% (klaster 1) dan 85%
(klaster 1I). Klaster 1 terdiri dari sampel
nomor 30, sampel nomor 2, sampel nomor
55. Klaster 1 memisah dengan klaster 2
karena adanya perbedaan landmark
kerang hotate pada garis tahunan ke- 20,
garis tahunan ke- 21, garis tahunan ke- 23,
garis tahunan ke- 24, garis tahunan ke- 25,
garis tahunan ke- 26, garis tahunan ke- 27.

Aulya et al. 2023
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Gambar 3. Dendogram Kelompok Kerang Hotate

Karakter-karakter morfologi tersebut yang
membedakan secara nyata antara klaster
1 dan klaster 2. Klaster 1 memiliki
kemiripan sebesar 70% yang terdiri dari
sampel nomor 30, sampel nomor 2 dan
sampel nomor 55. Persamaan morfologi
landmark kerang hotate pada sampel
kerang klaster | yaitu pada karakter daun
telinga anterior kanan, daun telinga
anterior kiri, takik kanan, takik kiri, daun
telinga anterior kanan hingga takik kanan,
daun telinga anterior kiri hingga takik kiri,
panjang cangkang, lebar cangkang, garis
tahunan ke- 1, garis tahunan ke- 2, garis
tahunan ke- 3, garis tahunan ke- 4, garis
tahunan ke- 5, garis tahunan ke- 6, garis
tahunan ke- 7, garis tahunan ke- 8, garis
tahunan ke- 9, garis tahunan ke- 10, garis
tahunan ke- 11, garis tahunan ke- 12, garis
tahunan ke- 13, garis tahunan ke- 14, garis
tahunan ke- 15, garis tahunan ke- 16, garis
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tahunan ke- 17, garis tahunan ke- 18, garis
tahunan ke- 19, garis tahunan ke- 20, garis
tahunan ke- 21, garis tahunan ke- 22, garis
tahunan ke- 23, garis tahunan ke- 24, garis
tahunan ke- 25, garis tahunan ke- 26, garis
tahunan ke- 27.

Klaster 2 membentuk 3 sub klaster
dengan kemiripan 85% yang terdiri dari
sampel nomor 57, sampel nomor 11,
sampel nomor 32. Sub klaster tersebut
membentuk kelompok berdasarkan
persamaan pada karakter daun telinga
anterior kanan, daun telinga anterior Kkiri,
takik kanan, takik kiri, daun telinga anterior
kanan hingga takik kanan, daun telinga
anterior kiri hingga takik Kkiri, panjang
cangkang, lebar cangkang, garis tahunan
ke- 1, garis tahunan ke- 2, garis tahunan
ke- 3, garis tahunan ke- 4, garis tahunan
ke- 5, garis tahunan ke- 6, garis tahunan
ke- 7, garis tahunan ke- 8, garis tahunan

Aulya et al. 2023



ke- 9, garis tahunan ke- 10, garis tahunan
ke- 11, garis tahunan ke- 12, garis tahunan
ke- 13, garis tahunan ke- 14, garis tahunan
ke- 15, garis tahunan ke- 16, garis tahunan
ke- 17, garis tahunan ke- 18, dan garis
tahunan ke- 19

Sebanyak 60 sampel kerang hotate di
Perusahaan Maruya Suisan Perairan Teluk
Funka Hokkaido Jepang. Kemiripan
morfologi yang tinggi dapat disebabkan
sampel kerang berasal dari satu breeder
kerang hotate dan benih kerang sudah
melalui penyortiran sehingga ukuran
kerang relatif seragam. Benih kerang
diperoleh dari Badan Asosiasi Perikanan
Oshamambe Teluk Funka. Kemiripan
kerang hotate juga terjadi di Laut Okhotsk
dan Danau Saroma, dimana kepadatan
rata-rata kerang hotate mencapai 0,03
ind/m dan kemiripan mencapai 86.7%
(Dvoretsky dan Dvoretsky, 2022). Hal ini

Jurnal Maiyah Vol 2(2) 2023: 139-147

Patinopecten yessoensis memiliki tingkat
kemiripan yang tinggi pada setiap perairan
budidaya kerang hotate (Ichiro et al.,
2014).

Distribusi genetik dan seleksi pada
lingkungan yang berbeda dapat
menyebabkan diversitas genetik yang lebih
besar dibandingkan jarak geografi, artinya
bahwa apabila suatu klaster berasal dari
daerah yang sama namun bukan
lingkungan tempat tumbuhnya berbeda
maka akan mempengaruhi diversitas
genetik (Fatimah, 2013). Genotip yang
berasal dari daerah yang sama tidak selalu
berada dalam kelompok yang sama
(Raheel et al., 2015)

Keragaman Morfologi Kerang Hotate

Hasil pengolahan data menggunakan
metode PCA (Principal Component

menunjukkan  bahwa kerang jenis Analysis) diperoleh 5 komponen utama
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(Gambar 3). Komponen utama yang
didapatkan yaitu A20, A21, A22, A23, A25.
Analisis komponen utama dilakukan pada
35 landmark morfometrik kerang hotate
untuk melihat hubungan kekerabatan dan
karakter morfometrik. Variabel landmark
morfometrik kerang hotate yang menjadi
komponen utama dapat dilihat Gambar 3
Berdasarkan Gambar 4. menunjukkan
bahwa dari semua karakter morfometrik
yang  diujikan, beberapa  karakter
morfometrik memiliki kedekatan. Pada
kuadran | terdapat garis tahunan ke- 20
(A20) dan garis tahunan ke- 21 (A21) yang
memiliki garis vektor yang hampir sama
tinggi. Kuadran IV terdapat vektor garis
tahunan ke- 22 (A22), garis tahunan ke- 23
(A23) yang berimpitan dengan garis
tahunan ke- 25 (A25). Ketiga karakter yang
berada di kuadran IV ini menjadi penciri
utama morfologi kerang hotate.
Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin kecil jarak
antara garis vektor menunjukkan semakin
dekat karakter tersebut dan semakin tinggi
garis vektor pada suatu karakter
menunjukkan semakin tinggi keragaman
karakter tersebut (Suhaeni et al.,
2018). Pada penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa analisis komponen
morfometrik sangat penting untuk seleksi
individu secara genetik (Polly et al., 2013).
Sifat sifat morfometrik dapat digunakan
untuk memperkirakan panjang dan berat
badan individu pada habitatnya
berdasarkan morfologi nya (Yuvero dan
Giménez, 2021). Komponen utama dari
analisis PCA menggambarkan dan
menyelidiki pola variasi bentuk dan
kovariasi di banyak bidang penelitian
biologi (Akbar et al., 1999).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang dilakukan didapatkan kesimpulan
yaitu pengelompokan kerang hotate
berdasarkan 60 kerang hotate di Teluk
Funka Hokkaido Jepang yang memiliki
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kemiripan berdasarkan karakter
morfometriknya terbagi 2 klaster dengan
kemiripan morfologi masing-masing
sebesar 70% (klaster I) dan 85% (klaster II)
;. Komponen utama kerang hotate
berdasarkan nilai eigenvalue >1 dari
metode PCA didapatkan 5 komponen
utama yaitu landmark A20, A21, A22, A23,
A25.
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